
HARI ini, kita memeringati HARI

Kesehatan Nasional (HKN). Dalam se-

jarahnya, HKN ditetapkan 12 November

1964,  saat Bangsa Indonesia berhasil

mengatasi pandemi penyakit. Bangsa

Indonesia selama 5 tahun mengalami

masalah besar di bidang kesehatan yaitu

adanya pandemi penyakit malaria yang

menyebar di wilayah Indonesia. Rakyat

Indonesia banyak yang menderita wabah

malaria bahkan ratusan ribu rakyat

Indonesia meninggal dunia karena

wabah tersebut. 

Kondisi tersebut seperti terulang pada

tahun 2020 ini. Sejak bulan Maret 2020,

ditemukan adanya kasus Covid-19. Data

per 10 November 2020, jumlah penderita

Covid-19 di Indonesia adalah 444.348 ka-

sus. Jumlah orang yang sembuh dari Co-

vid-19 sebanyak 375.741 orang. Sedang-

kan jumlah orang yang meninggal akibat

virus corona ini adalah 14.761 orang.

Penerapan 3M

Program pemerintah di dalam mene-

rapkan protokol kesehatan meliputi

kegiatan 3M :  Memakai masker, Mencu-

ci tangan serta Menjaga jarak dan

menghindari kerumunan. Penerapan 3M

disinyalir dapat menurunkan risiko ter-

tular virus korona. Menurut hasil peneli-

tian dari beberapa ahli diketahui bahwa

menggunakan masker kain dapat

mengurangi risiko penularan virus coro-

na sebesar 45%. Sedangkan jika menggu-

nakan masker medis dapat mengurangi

risiko penularan sebesar 75%. Masya-

rakat juga diimbau rajin mencuci tangan

menggunakan sabun dan sesuai 6

langkah mencuci tangan. Risiko penu-

laran virus korona dapat dikurangi sebe-

sar 35%. Penularan virus korona juga da-

pat dicegah dengan selalu menjaga jarak

dengan orang lain dan menghindari

keramaian serta kerumuman orang. 

Meskipun pemerintah sudah mengim-

bau masyarakat agar selalu menerapkan

protokol kesehatan tersebut, masih ba-

nyak masyarakat yang tidak melaku-

kannya. Kerumunan orang masih terjadi

di tempat-tempat umum seperti tempat

wisata, rumah makan atau restoran, pa-

sar, mall. Selain itu banyak di antara

mereka yang tidak menggunakan

masker. Kondisi ini semakin membuat

penambahan kasus Covid-19 melonjak

setiap harinya.

Vaksin

Di tengah pandemi Covid-19 ada se-

cercah harapan untuk menanggulangi

masalah ini karena ilmuwan di Indo-

nesia pada saat ini sudah membuat dan

mengembangkan vaksin virus corona un-

tuk mencegah penambahan jumlah ka-

sus dari virus tersebut. Vaksin ini meru-

pakan hasil pengembangan yang di-

lakukan oleh Lembaga Biomolekuler

Eijkman. Vaksin yang dikenal dengan

nama Vaksin Merah Putih ini masih da-

lam tahap pengembangan

dan akan dilakukan tiga

tahap uji klinis. Vaksin ini

dibuat dengan tujuan un-

tuk memberikan kekebalan

terhadap virus corona. Di

samping itu, pemerintah

juga mendatangkan vaksin

dari China yang dikabar-

kan akan tiba di Indonesia

pada Bulan November-

Desember tahun ini.

Peringatan HKN-56 ini

harapannya sudah ada be-

berapa langkah nyata yang

dilakukan pemerintah un-

tuk menurunkan jumlah

kasus covid-19. Mengge-

rakkan masyarakat untuk

selalu melaksanakan pro-

gram-program kesehatan yang sudah

pernah dicanangkan oleh pemerintah se-

perti penerapan Germas (Gerakan

Masyarakat Hidup Sehat). Germas ter-

diri dari 7 pilar kesehatan yaitu

melakukan aktivitas fisik, budaya kon-

sumsi buah dan sayur dan tidak mero-

kok. Kemudian  tidak mengkonsumsi mi-

numan beralkohol, melakukan pemerik-

saan kesehatan secara berkala, menjaga

kebersihan lingkungan dan menggu-

nakan jamban. 

Dengan Germas seperti dengan aktivi-

tas fisik atau olahraga secara teratur di-

harapkan masyarakat mempunyai daya

tahan tubuh yang baik. Sehingga tidak

rentan terpapar penyakit termasuk virus

korona. Peningkatan upaya promotif dan

preventif lebih efektif daripada upaya ku-

ratif dan rehabilitatif. Selalu ingat de-

ngan slogan ‘Lebih Baik Mencegah dari-

pada Mengobati’.  ❑
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Ekspor DIY naik, sebaliknya impor tertekan.

--Perkembangan baik, perlu ditingkatkan.

***

Relaksasi kurikulum PT, arahkan kampus lebih

terbuka.

-- Terbuka, namun standarnya harus jelas.

***

Kenaikan kasus Covid-19 di lingkungan ponpes

jadi bahan evaluasi.

-- Bukti masih belum disiplinnya menerap-

kan prokes.

Tak Boleh Lengah dengan Pranata Baru

Peranan Media Pembelajaran
PEMERINTAH telah menerapkan meto-

de belajar daring untuk mengantisipasi

menyebarnya wabah Korona. Sistem pem-

belajaran daring membutuhkan jaringan in-

ternet yang kuat. Beberapa daerah tertentu

ada yang terkendala dalam menerapkan

pembelajaran daring. Tapi mayoritas daerah

bisa melaksanakan pembelajaran dengan

sistem daring tersebut.

Adanya dukungan dari pemerintah se-

perti subsidi kuota internet sangat memban-

tu kondisi ekonomi masing-masing siswa.

Dukungan ini diharapkan bisa dijalankan

dengan lancar. Siswa dapat menggunakan

fasilitas subsidi tersebut sesuai kebutuhan.

Artinya, saat belajar daring penggunaan

kuota internet itu dimanfaatkan seba-

gaimana mestinya, misalnya prioritas mem-

buka aplikasi belajar, agar tidak menyia-nyi-

akan pemberian tersebut untuk main-main

saja.

Sistem pembelajaran daring merupakan

sistem pembelajaran tanpa tatap muka

yang dilakukan secara online dari rumah.

Guru dituntut dapat mengembangkan de-

sain media pembelajaran yang efektif bagi

siswa. Pembelajaran menggunakan

perangkat personal komputer maupun lap-

top. Sementara guru dapat mengajar bebe-

rapa kelas di waktu yang sama. Alangkah

baiknya, guru menerapkan desain dari me-

dia tersebut dengan membuat grup di me-

dia sosial seperti whatsapp, telegram, serta

aplikasi zoom.

Dalam pengembangan media pembela-

jaran siswa, dibutuhkan kreativitas guru mi-

salnya membuat video pembelajaran ten-

tang materi yang disertai gambar atau ani-

masi menarik sehingga video itu lebih ko-

munikatif bagi siswa. Ketika sudah komu-

nikatif, maka siswa berhak mengajukan per-

tanyaan ketika belum begitu jelas saat

memahami materi tersebut. Dari kemanta-

pan atas media yang sudah dibuat, diharap-

kan guru dan siswa dapat bekerja sama da-

lam belajar daring, sampai materi yang

dipelajari benar-benar sudah dipahami oleh

siswa.

Ada guru yang menggunakan media

melalui google classroom. Di samping itu,

terdapat sekolah yang mampu menerap-

kan belajar daring dengan media website

sekolah. Sistem website berbasis sekolah

juga bisa menjadi sarana agar pembela-

jaran efektif.

Meskipun demikian, harapannya semua

guru fokus mengajar dengan meman-

faatkan media daring yang kompleks.

Media itu pun harus dikemas dengan efektif

agar mudah diakses dan dipahami oleh

siswa. Hal paling sederhana yang digu-

nakan oleh guru adalah media whatsapp,

karena lebih sederhana dan mudah diakses

oleh siswa.

Tidak semua media pembelajaran bisa

dipakai oleh guru, tapi dipilih yang sesuai de-

ngan materi pembelajaran. Oleh karena itu,

siswa harus disiplin saat belajar daring, ke-

disiplinan ini dibuktikan dengan melakukan

tertib presensi online dan mengumpulkan

tugas secara online.

Teknologi menjadi faktor penunjang ke-

berhasilan dalam belajar daring.

Penguasaan teknologi oleh guru haruslah

ditingkatkan. Jika guru sudah menguasai

teknologi secara pesat, maka siswa lebih

terjamin dalam aktivitas belajar online.

Mereka memperoleh kepuasan tersendiri

atas materi yang diperoleh.

Jadi diperlukan interaksi guru dan siswa

melalui media yang dipakai. Agar psikis

siswa tidak melemah, guru harus ekstra

meningkatkan potensinya saat menggu-

nakan media pembelajaran online.

Pelatihan pengembangan diri bagi guru bisa

diikuti secara serentak di berbagai daerah.

Pengembangan tersebut semoga bisa

mengasah bakat guru dalam berinovasi

menerapkan media pembelajaran menarik

berbasis video maupun gambar/suara.

Demikianlah, pentingnya peranan media

pembelajaran berbasis daring. Penulis

berharap guru mampu memaksimalkan

potensi untuk diajarkan kepada siswanya.

*) Rika Yuliastuti MPdGuru Bahasa

Indonesia, SMKN 3 Yogya.

ADA fenomena menarik dalam

penerapan pranata baru dalam

menghadapi pandemi Covid-19 bela-

kangan ini. Kalau sebelumnya semua

aktivitas masyarakat dibatasi, bahkan

dilarang, namun kini tidak lagi.

Sebaliknya, hampir semua aktivitas

diperbolehkan, namun harus mene-

rapkan protokol kesehatan (prokes)

maupun protokol pencegahan penu-

laran virus. Tentu ini menarik, karena

kehidupan masyarakat seperti normal

kembali, seperti tidak terjadi apa-apa.

Hajatan pernikahan, misalnya, pun

kembali digelar di sejumlah daerah

tanpa rasa takut.  Hanya saja, semua

harus diatur sesuai prokes, itulah be-

danya.

Tempat-tempat berkumpul pun

kembali  ramai setelah sebelumnya

sekarat dihantam pandemi. Tak ha-

nya itu, hunian hotel yang semula sa-

ngat sepi, kini melonjak drastis hingga

tingkat okupansi mencapai 90 persen.

Tempat-tempat wisata yang semula

mati suri karena pandemi, kini kemba-

li menggeliat,  ekonomi rakyat pun

bergerak lagi. Tentu ini fenomena

yang menggembirakan dan patut

disyukuri. Bahkan, banyak orang

menyebut saat ini menjadi era ke-

bangkitan perekonomian masyarakat.

Namun, di balik itu, kita tak boleh

lengah dengan kondisi riil di masya-

rakat bahwa jumlah orang yang terpa-

par Covid-19 di DIY juga meningkat.

Meski peningkatan jumlah orang yang

terpapar tidak terlalu signifikan, pasca

libur panjang, namun tetap menjadi

catatan penting bahwa kondisi saat ini

belum sepenuhnya normal, sehingga

tetap harus ada pembatasan-pembat-

asan. Kita sepakat, masyarakat perlu

dibiasakan hidup dengan Covid-19,

namun bukan berarti abai terhadap

ancamannya. Hidup berdampingan

dengan Covid-19 harus diartikan hi-

dup dengan prokes yang ketat.

Kita bisa memahami ada semacam

euforia di masyarakat, karena kini

mereka boleh beraktivitas apa saja,

termasuk menggelar hajatan. Namun

penerapan prokes tak bisa diabaikan,

yakni dengan tetap menjaga jarak,

memakai masker serta rajin cuci ta-

ngan. Sepanjang prokes itu diterap-

kan, maka aktivis masyarakat apapun

diperbolehkan. Intinya, jangan sampai

kita terlena dengan diperbolehkannya

melakukan berbagai aktivitas.

Memang, sebagaimana disampai-

kan Ketua Harian Satgas Pe-

nanganan Covid-19 Kota Yogya,

Heroe Poerwadi, selama kita mampu

menjalankan protokol dengan baik,

maka aktivitas apapun bisa dilakukan.

Jadi bukan dibalik, apa-apa tidak

boleh (KR 9/11). Statemen seperti ini

tidak keliru, namun bisa dipahami se-

cara keliru. Misalnya, masyarakat ha-

nya lebih fokus pada aktivitas apa sa-

ja, sementara prokes yang seharus-

nya diterapkan malah diabaikan.

Tentu ini menjadi sangat berbahaya.

Apalagi, berdasar razia yang di-

lakukan Satpol PP DIY, khususnya

pada hari Sabtu dan Minggu, masih

cukup banyak warga yang melanggar

prokes dan terbanyak tidak memakai

masker. Tentu ini menjadi catatan

penting untuk bahan evaluasi agar di

masa mendatang dapat diantisipasi.

Fenomena ini sekaligus menunjukkan

masih ada warga yang belum sadar

dan disiplin menerapkan prokes.

Padahal, penerapan prokes, bukan

untuk kepentingan mereka sendiri,

melainkan juga orang lain.  ❑

Geliat Potensi Pangan DIY Era Pandemi
PEREKONOMIAN Indonesia telah

memasuki akhir kuartal tiga. Berdasar

rilis data BPS perekonomian Indonesia

kuartal III-2020 kembali terkontraksi mi-

nus sebesar 3,49%. Sedikit membaik jika

dibanding kinerja ekonomi kuartal II-

2020 yang terkontraksi hingga 5,32%.

Kontraksi ekonomi selama dua kuartal

berturut-turut akhirnya benar-benar

menggiring bangsa ini masuk zona resesi.

Sementara struktur perekonomian

Indonesia kuartal III masih didominasi

oleh kelompok provinsi di Pulau Jawa

yang memberikan kontribusi terhadap

pembentukan PDB sebesar 58,8%.

Sebagai salah satu provinsi potensial

di pulau Jawa, ekonomi DIY kuartal

III-2020 juga terkontraksi sebesar

2,84%. Namun demikian terdapat tiga

lapangan usaha di DIY telah men-

catatkan pertumbuhan positif, salah

satunya adalah pertanian men-

catatkan pertumbuhan sebesar 7,49%.

Jika menilik ke belakang sektor perta-

nian mampu survive di tengah gejolak

ekonomi yang melanda. Bahkan keti-

ka perekonomian merosot tajam di

kuartal II-2020, sektor pertanian DIY

masih tumbuh sebesar 10,06%. 

Potensi Pangan

Potensi pangan suatu wilayah dapat

diamati dari besaran luas panen dan

produksi pangan yang dihasilkan da-

lam wilayah tersebut. Padi adalah ko-

moditas pangan utama bagi sebagian

besar masyarakat Indonesia.

Sehingga data luas panen dan produksi

padi menjadi barometer penting dalam

menentukan kecukupan pasokan pangan

di Indonesia.

Sebagai provinsi yang perekonomian-

nya ditopang sektor pertanian, potensi pa-

ngan DIY terbilang mampu bertahan di

tengah pandemi. Data KSA yang dirilis

BPS, realisasi luas panen padi sepanjang

Januari-September 2020 di provinsi DIY

sebesar 102,32 ribu hektare. Total potensi

luas panen padi pada 2020 mencapai

111,95 ribu hektare, naik sebesar 471,06

hektare (0,42%) dibanding 2019 tercatat

sebesar 111,48 ribu hektare. Sementara

produksi beras pada 2020 diperkirakan

sebesar 301,57 ribu ton, mengalami ke-

naikan 97,96 ton atau 0,03 persen diban-

ding produksi 2019 sebesar 301,47 ribu

ton. 

Meski luas panen Oktober-Desember

2020 merupakan angka potensi namun

realisasi luas panen Januari-September

2020 menunjukkan capaian yang meng-

gembirakan,  91,8% dari realisasi luas pa-

nen 2019 mampu terealisasi sampai de-

ngan September 2020. Ini menunjukkan

bahwa sektor pertanian masih mengge-

liat di tengah ketidakpastian kondisi

perekonomian.

Seiring pesatnya perkembangan

teknologi informasi, sektor primer yang

didominasi oleh pertanian makin tergeser

oleh sektor sekunder bahkan sektor tersi-

er. Pertanian bukan lagi sektor andalan.

Kenyataan ini dapat dilihat dari banyak-

nya tenaga kerja usia produktif lebih me-

milih bekerja pada sektor industri, perda-

gangan dan sektor jasa yang secara finan-

sial dipandang lebih menghasilkan. Pada

akhirnya sektor pertanian hanya digeluti

notabene oleh golongan usia tua, 50 tahun

ke atas. Dampaknya regenerasi petani

masih jauh dari harapan. 

Menurunnya peminat pada fakultas/ju-

rusan pertanian baik di universitas negeri

maupun swasta menunjukkan rendah-

nya animo masyarakat terhadap bidang

pertanian. Pamor sektor pertanian kian

meredup tergantikan sektor lain yang di-

pandang lebih menjanjikan. Banyak fak-

tor yang menyebabkan sehingga lapang-

an usaha pertanian secara perlahan

makin ditinggalkan. 

Resesi

Dalam masa pandemi, ketersedian pa-

sokan pangan dalam negeri menjadi poin

penting yang harus diperhatikan.

Selama ini pemerintah telah mela-

kukan berbagai upaya komprehensif

untuk membangun kinerja di sektor

pertanian. Salah satunya adalah pe-

manfaatan inovasi teknologi untuk

penghitungan luas panen menggu-

nakan metode KSA (Kerangka Sampel

Area). Dengan metode KSA diharap-

kan data luas panen yang dihasilkan

lebih akurat sehingga penghitungan

produksi padi juga lebih tepat.

Resesi kali ini bukan untuk pertama

kalinya, sebelumnya Indonesia pernah

mengalami masa kelam resesi pada ta-

hun 1965 dan 1998. Bahkan resesi ta-

hun 1998 sampai memicu timbulnya

krisis ekonomi. Jika menilik kebe-

lakang setidaknya bangsa ini sudah

memiliki pengalaman untuk mampu

bertahan dan bangkit kembali. Keber-

hasilan dalam menangani wabah Covid-

19 menjadi kunci utama bangsa Indo-

nesia bisa keluar dari masa resesi dan

perekonomian pulih kembali. ❑
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Magelang : Jalan Achmad Yani No 133, Magelang, Telp (0293) 363552. Kepala Perwakilan: Sumiyarsih,  Kepala Biro : Drs M Thoha. 

Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd  Kepala Biro :  Asrul Sani. 

Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562.  Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan  - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-

pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel

untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang tulisan antara

535  - 575 kata, dengan mengisi subjek mengenai

isu yang ditulis serta jangan lupa menampilkan fo-

tocopy identitas. Terimakasih. 


